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Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah 
tanaman selasih (Ocimum basilicum L.). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
ekstrak etanol daun selasih memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas 
antibakteri dan diameter zona hambat ekstrak etanol daun selasih terhadap 
S.aureus sensitif dan multiresisten. 
Daun  selasih diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan penyari 
etanol 96%. Ekstrak etanol daun selasih diuji aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus sensitif dan multiresisten menggunakan metode difusi 
yaitu sumuran pada konsentrasi 3 mg/sumuran, 4,5 mg/sumuran, dan 6 
mg/sumuran. Tetrasiklin digunakan sebagai kontrol positif dan DMSO 100% 
digunakan sebagai kontrol negatif. Hasil yang diperoleh adalah diameter zona 
hambat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun selasih 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus sensitif dengan 
zona hambat pada konsentrasi 3 mg/sumuran sebesar 11,2 mm, 4,5 mg/sumuran 
sebesar 11,8 mm, dan 6 mg/sumuran  sebesar 13,2 mm. Sedangkan terhadap 
Staphylococcus aureus multiresisten diperoleh zona hambat  pada konsentrasi 3 
mg/sumuran  sebesar 9 mm, 4,5 mg/sumuran sebesar 10,3 mm, dan 6 mg/sumuran  
sebesar 11,17 mm. 
 
 
Kata kunci : Antibakteri, selasih (Ocimum basilicum L.), Staphylococcus aureus. 
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